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MOTTO

(15 Mlbu}zéeﬂb,ﬁ‘q’im ol

- Artinya : Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan suatu kaum, sehingga

mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri.’

° Al-Qur’an dan Terjemahannya, Depag, him. 370
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BAB1

"PENDAHULUAN

A. PENEGASAN JUDUL
Persoalan krusial dalam memahami judul adalah terjadinya multi
interpretasi terhadap substansi maksud penulis. Oieh karena itu guna
menghindari terjadinya pembiasan makna dalam ruang lingkup kesadaran
pemaknaan, maka penulis merasa perlu memberikan deskripsi dan
pembatasan yang terdapat dalam judul ini:
1. Usaha
Kata usaha dalam kamus Bahasa Indonesia Kontemporer
mengandung arti ikhtiar, upaya dan daya upaya,’ maka yang dimaksud
usaha dalam pembahasan ini adalah upaya yang ditempuh oleh BMT
Arofah Haji dalam rangka mewujudkan peningkatan kesejahteraan
pengusaha kecil di sekitar wilayah Klaten Utara dan sekitamya.
2. Meningkatkan
Kata meningkatkan berasal dari kata dasar tingkat mendapat awalan
me- dan akhiran —kan yang berarti membuat lebih.?
Dalam skripsi ini mengandung arti dimana kesejahteraan akan dibuat

lebih meningkat dari keadaan sebelumnya.

! Peter Salim &Yeni Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer, (Jakarta: Modem
English Pfess, 1995), him. 1695.

© WIS. Poerwadarminta, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka.1984), him.
910.



3. Kesejahteraan

Kata kesejahteraan men/urut kamus Bahasa Indonesia adalah
keselamatan, keamanan dan kemakmuran® Dalam hal ini penyusun
membatasi kesejahteraan dibidang ekonomi yaitu difokuskan pada aspek
pemberian jasa keuangan, peminjaman modal usaha yang mendukung
usaha peningkatan kesejahteraan pengusaha kecil. Dalam hal ini penyusun
membatasi kesejahteraan dibidang ekonomi yaitu di fokuskan pada aspek
pemberian jasa keuangan simpan pinjam yang meliputi pembiyaan
Murabahah, Mudharabah, Musyarakah dan juga Qordul Hasan, juga
kesadaran para pengusaha kecil dalam mengeluarkan zakatnya. Dalam hal
ini kesejahteraan pengusaha kecil ukurannya adalah bisa berputamya
produk yang dihasilkan dengan permodalan (keuangan) yang cukup,
sehingga roda usahanya tetap terus berjalan. Ukuran kesejahteraan antara
pengusaha kecil yang satu dengan yang lainnya relatif, tergantung dari
usahanya masing-masing dan tidak ada ukuran banyaknya uang yang
dihasilkan. Kesejahteraan ini juga mencakup mengenai pengembangan
usaha dari pengusaha kecil.

4. Pengusaha Kecil

Pengusaha mempunyai arti usaha dagang, industri,’ atau dengan

kata lain pengusaha adalah manusia yang bertujuan untuk mendapatkan

kebutuhan hidupnya melalui usaha perdagangan, dan selanjutnya

* Ibid. him. 887.
* Badudu Zain, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 1996),
him. 1602.



memberikan pelayanan kepada masyarakat melalui perdagangan tersebut.’
Sedangkan pengusaha kecil adalah orang atau badan usaha yang karena
terbatasnya kemampuan mengelola dan berorganisasi, modal serta
keterampilan hanya mampu melakukan kegiatan usaha di bidang tertentu
dan dengan volume yang sesuai dengan kemampuannya itu.® Dalam hal ini
yang dimaksud dengan pengusaha adalah orang-orang yang menjalin
hubungan kerjasama dalam bentuk permodalan untuk kelancaran usahanya
meliputi usaha konveksi, meubel, dagang, usaha jasa, sablon, bengkel dan
produksi benang.
5. Baitul Maal Wa Tamwil Arofah Haji

Baitul Maal Wa Tamwil atau disingkat dengan BMT adalah Balai
Usaha Mandiri Terpadu yang isinya berintikan konsep Baitul Maal Wa
Tamwil,” dengan tujuan meningkatkan kualitas usaha ekonomi untuk
kesejahteraan anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya.
Kegiatan BMT mengembangkan usaha-usaha produktif dan investasi
dalam meningkatkan menabung dan menunjang pembiayaan ekonominya.
Sedangkan kegiatan baitul maal menerima titipan zakat, infak, shadagah
dan menjalankannya sesuai dengan peraturan serta amanahnya. Arofah
Haji merupakan legalitas atau nama dari BMT tersebut yang terletak

dijalur utama Klaten-Boyolali, Klaten Utara, Klaten.

> M. Nejatullah Siddiqi, Kegiatan Ekonomi Dalam Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996) him.
144,

¢ Gunawan Sumodiningrat, Membangun Perekonomian Rakyat, (yogyakarta: Pustaka Pelajar,
1998}. him. 27

7 pusat Inkubasi Bisnis Usaha Kecil. Pedoman Cara Pembentukan BMT, (Jakarta: PINBUK,
1997} him. 2.



Penegasan judul secara menyeluruh yaitu usaha dari BMT Arcfah
Haji untuk meningkatkan kesejahteraan dibidang ekonomi, peningkatan usaha
produksinya kepada para pengusaha kecil di kecamatan Klaten Utara dan
sekitarnya. Selain itu juga sebagai tempat penyalur zakat dari pengusaha
tersebut, sehingga dengan kesadaran zakat akan menggugah jiwa sosial dan

ikut merasakan penderitaan masyarakat kurang mampu.

B. LATAR BELAKANG MASALAH

Kesejahteraan hidup merupakan dambaan setiap manusia. Masyarakat
yang sejahtera tidak akan terwujud jika para anggotanya hidup dalam keadaan
miskin. Oleh karena itu, kemiskinan harus dihapuskan karena merupakan
suatu bentuk ketidaksejahteraan yang menggambarkan suatu kondisi yang
serba kurang dalam pemenuhan kebutuhan ekonomi®

Substansi kemiskinan adalah kondisi deprevasi- terhadap sumber-
sumber pemenuhan kebutuhan dasar yang berupa sandang, pangan, papan dan
pendidikan dasar. Dalam Syariat Islam ukuran kemiskinan adalah kurang
lebih satu nisab zakat. Apabila seseorang berada dibawah satu nisab maka
seseorang tersebut sulit memenuhi kebutuhan dasar’ Jadi masalah
kemiskinan adalah masalah pemenuhan dasar.

Pedoman utama dalam merumuskan kebijaksanaan pengentasan

kemiskinan adalah mencetak uang dan menunjang berkembangnya potensi

*Yusup Qardhawi, Kias Islam Mengentaskan Kemiskinan. (Jakarta: Gema Insani Pers,
1995) him.32.

° Bambang Sudibvo. Kemiskinan dan Kesenjangan di Indonesia Substansi Kemiskinan di
Indonesia, (Bandung: Mizan,1998), him. 11.



masyarakat melalui peningkatan peran serta produktifitas dan efisiensi.”®
Pengentasan kemiskinan perlu dilakukan secara terus menerus, bertahap dan
terpadu didasarkan pada kemandirian, yaitu meningkatkan kemampuan
penduduk yang miskin untuk menolong mereka sendiri. Hal ini berarti
memberikan kesempatan yang luas bagi penduduk miskin untuk melakukan
kegiatan sosial ekonomi yang produktif.

Keinginan manusia dalam hal kesejahteraan ekonomi adalah
sebagaimana diakui dalam Islam, yaitu memberikan hak-hak yang pasti
kepada manusia dan menyediakannya sebagai tata-tertib sosial yang
menjamin kesejahieraan sosial bersama dan menghapuskan kemiskinan.'!
Kondisi perekonomian nasional yang terpuruk akhir-akhir ini sudah
mengarah pada kondisi yang semakin tidak menentu. Pertumbuhan ¢konomi
yang digunakan di masa lalu justru menciptakan kesenjangan sosial yang
cukup mencolok antara golongan kaya dan miskin.

Kelompok orang yang bermodal besar dapat menguasai dan
mengendalikan perekonomian batk di tingkat nasional maupun daerah.
Sebagian besar pemodal besar tinggal di kota besar, sehingga aktifitas
perekonomian termasuk putaran uang lebih banyak temjadi di kota’? -
Sementara di desa, yang mayoritas penduduk di negeri ini tidak mendapat

kesempatan dan perhatian yang semestinya baik dari pemerintah maupun

1 Gunawan Sumodiningrat, Membangun Perekonomian Rakyar, (Yogvakarta: Pustaka
Pelajar, 1998) him. 37.

M. Nejatullah Siddiqi, Aspek-aspek Ekonomi dalam Islam, (Solo: CV. Ramadhani,
1991) him. 91.

2 profil BMT Mentari, Klaten, 1998, him. 2.



pihak swasta, yang pada akhimya hanya sebagai pelengkap dan pengikut dari
sistem pembangunan ekonomi.

Pada saat kondisi seperti ini kifa harus siap untuk peduli dan
berkomitmen terhadap rakyat kecil dalam berjuang merubah sistem
perckonomian yang selama ini kurang baik dan diubah dengan saling bahu
membahu dan bersama-sama masyarakat, sesuai dengan agenda reformasi
yang menyatakan bahwa kebijakan pembangunan nasional akan diarahkan
pada masyarakat bawah dan diprioritaskan pada pengusaha kecil.

Pengembangan usaha kecil dan menengah merupakan bagian dari
upaya memperkokoh struktur penggerak perekonomian nasional yang selama
ini timpang. AKebijakan pembangunan ekonomi yang selama ini lebih
Iﬁenekankan pertumbuhan daripada pemerataan telah melahirkan struktur
masyarakat minoritas kelas atas yang menguasai sebagian besar aset negara,
sementara masyarakat mayoritas kelas menengah kebawah hanya
mendapatkan sebagian kecil.

Baitul Maal Wa Tamwil hadir memberikan solusi bagi kesenjangan di
atas, yaitu dengan memberi bantuan dalam bentuk permodalan dengan sistem
bagi hasil guna penambahan modal dan demi peningkatan usaha dari para
pengusaha . BMT yang merupakan Balai Usaha Mandiri Terpadu yang isinya
berintikan konsep Baitul Maal Wa Tamwil”? Kegiatan BMT

mengembangkan usaha-usaha produktif dan investasi dalam meningkatkan

15 Pusat Inkubasi Bisnis Usaha Kecil, (Jakarta: PINBUK, 1998) him. 2



kualitas kegiatan ekonomi pengusaha makro dan kecil antara lain dengan
mendorong kegiatan menabung dan menunjang pembiayaan kegiatan
ekonominya, sedangkan kegiatan Baitul Maal menerima titipan dari dana
Zakat, Infak dan Shadaqah dan menjalankannya sesuai dengan peraturan dan
amanahnya.

BMT Arofah Haji merupakan lembaga keuangan yang berada di
daerah sekitar terdapat beberapa kelompok usaha seperti konveksi, mebel,
dagang dan kelompok usaha-usaba lain. Dengan munculnya lembaga
keuangan dengan dalih meringankan beban dengan pinjaman modal yang
ternyata membuat sengsara pengusaha kecil tersebut yaitu renfenir
(peminjaman dengan batas waktu yang terbatas dan dengan bunga yang
tinggi), maka BMT Arofah Haji akan berusaha membantu para pengusaha
kecil dan menengah tersebut dengan tujuan utama membantu meningkatkan
kualitas usaha ekonomi pengusaha kecil yaitu dengan mendorong kegiatan
simpanan dan memberikan pembiayaan juga untuk kesejahteraan anggota
pada khususnya dan masyarakat pada umumnya. Wujud dari kesejahteraan itu
adalah memberikan kemudahan dalam peminjaman modal dengan sistem bagi
hasil yang tidak terlalu memberatkan pengusaha kecil tersebuat dan sesuai
dengan syariat Islam. Dalam usaha pencapaian tujuannya tidak luput dari
hambatan-hambatan, karena setiap lembaga keuangan pasti menghadapi
berbagai masalah dalam pencapaian tujuannya.

Dengan berdirinya BMT Arofah Haji di Klaten Utara tersebut,

ternyata mendapat sambutan yang baik dari umat Islam di kecamatan Klaten



C.

D.

Utara, khususnya para pengusaha kecil. Karena lembaga ini sangat membantu
dalam upaya meningkatkan perekonomian dan kesejahteraan umat Islam.
Dengan adanya aktifitas dari BMT Arofah Haji tersebut, maka penulis merasa
tertarik untuk mengadakan penelitian sejauh mana usaha BMT tersebut dalam

meningkatkan kesejahteraan pengusaha kecil.

RUMUSAN MASALAH

1. Bagaimana tantangan dan peluang BMT Arofah Haji dalam usaha
meningkatkan késej ahteraan pengusaha kecil di kecamatan Klaten Utara ?

2. Sejauhmana usaha BMT Arofah Haji dalam meningkatkan kesejahteran

pengusaha kecil di kecamatan Klaten Utara ?

TUJUAN PENELITIAN
Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui tantangan dan peluang BMT Arofah Haji dalam
meningkatkan kesejahteraan Pengusaha Kecil di Kecamatan Klaten Utara.
2. Untuk mengetahui usaha BMT Arofah Haji dalam meningkatkan

kesejahteraan pengusaha kecil di Kecamatan Klaten Utara.



E. KEGUNAAN PENELITIAN

1. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai sumbangan pemikiran
dan bahan pertimbangan bagi BMT Arofah Haji agar dapat meningkatkan
dan mengembangkan kegiatan-kegiatan yang telah di lakukan selama ini
dalam usaha meningkatkan kesejahteraan pengusaha kecil di kecamatan
Klaten Utara dan sekitarnya.

2. Penelitian ini diharapkan dapat menambah motivasi dan kepercayaan.
pengusaha kecil di Klaten Utara dan sekitarnya untuk dijadikan partner
bisnisnya.

3. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan wacana baru terhadap
masyarakat Islam untuk mengenal lebih dekat tentang Baitul Maal Wa
Tamwil juga sebagai bahan pemikiran terhadap pengembangan lembaga-

lembaga keuangan Islam.



10

F. LANDASAN TECRI
1. Tinjauan Tentang Ekonomi Islam Dan Hubungannya Dengan
Kesejahteraan
Ekonomi, sebagaimana yang diketahui adalah kegiatan manusia
dengan masyarakat untuk memanfaatkan dan mempergunakan unsur-unsur
produksi dengan sebaik-baiknya guna memenuhi berbagai rupa
kebutuhan, ™
Manusia dalam hidupnya menuntut macam-macam kebutuhan untuk
mempertahankan hidupnya, manusia memerlukan makan minum, juga
tempat tinggal dan pakaian, jika mengalami sakit membutuhkan
pengobatan, jika merasa letih memerlukan penyegaran. Untuk memenuhi
kebutuhan-kebutuhan yang beraneka ragam itulah manusia bekerja dan
berusaha. Usaha manusia memenuhi kebutuhan-kebutuhan hidupnya itu
sebagian besar dapat dikategorikan dalam kegiatan ekonomi.”® Mengolah
bahan-bahan mentah menjadi barang-barang pakai, menggunakan barang-
barang pékai untuk memenuhi kebutuhan hidup, mengedarkan barang-
barang pakai dalam masyarakat, membagi kekayaan kepada mereka yang
telah memberikan jasanya dalam pengolahan bahan-bahan alam,
pemasaran barang jadi, semuanya merupakan kegiatan ekonomi yang

sangat menonjol.

4 Endang Saifudin Anshori, Wawasan Islam Pokok-Pokok Pikiran Tenang Islam dan
Ummamyg. (Jakarta: Raja Grahafindo, 1983) him. 67.

* Ahmad Azhar Basvir, Garis Besar Sistem Ekonomi Islam, (Yogvakarta: BPFE, 1993)
him. 2.
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Keinginan manusia sesungguhnya akan kesejahteraan ekonomi
adalah sebagaimana diakui Islam, yang telah memberi kepada manusia
hak-hak yang pasti dan menyediakan sebagai tata-tertib sosial menjamin
kesejahteraan sosial bersama dan mengurangi kemiskinan

Islam adalah agama yang ‘Universal’. Aturan ini bersifat mengikat
dan memaksa yang harus diterapkan setiap orang yang mengaku mushm.
Itu terangkum dalam Al-quran dan Sunnah Rasul. Salah satu konsep itu |
berkaitan dengan aktifitas ekonomi yang tidak terpisahkan dari kehidupan
manusia. Oleh sebab itu aspek ini diatur oleh Islam dengan baik.

Orang Islam kini kurang mengenal konsep itu dan tidak pula
menerapkannya. Secara aqidah ini sangat berbahaya karena dalam sefiap -
kegiatan ekonomi harus erat hubungannya dengan Tuhan dalam arti jangan
keduniawian saja yang dipikirkan, tetapi didalam kegiatan ekonomi itu
juga harus dipandang dari sudut agama apakah sudah sesuai dengan
syariat. Sebab ini berarti tidak mengakui Keesaan Allah SWT yang telah
menurunkan konsep hidup untuk manusia dan mengharuskan
diterapkannya konsep tersebut.

Sistem ekonomi Islam adalah suatu pengaturan kegiatan ekonomi
menurut  prinsip-prinsip Islam.”® Sedangkan Muhammad Daud Al
berpendapat, sistem ekonomi Islam adalah pertanyaann tentaﬁg"penganﬂl

yang dipancarkan oleh ajaran-ajaran Islam terhadap prinsip ekonomi yang

16 M. Rusli Karim, Berbagai Aspek Ekonomi Islam. (Y ogvakarta: Tiara Wacana, 1992), him.38



12

menjadi pedoman setiap kegiatan ekonomi yang bertujuan menciptakan
barang dan jasa untuk mémuaskan berbagai keperluan manusia. 7

Sistem ekonomi Islam berdiri diatas pondasi Agidah Islamiah.
Nilai-nilai agidah yang berkaitan erat dengan sistem ekonomi, diantaranya:
Pertama: Pemilik alam ini adalah Allah SWT. Alam dan segala isinya
adalah milik Allah SWT, maka hanya Allah yang berhak untuk melakukan
tindakan apa saja yang di kehendaki-Nya terhadap seluruh makhluk-Nya.
Kedua: Harta adalah milik Allah SWT
Ketiga: Allah SWT menundukkan semua ciptaan-Nya di alam i untuk
kepentingan manusia.
Keempat: Kepemilikan semu itu pada manusia, berbeda dengan
kepemilikan Allah terhadap harta dan seluruh alam raya ini bersifat hakiki
Kelima: Dunia merupakan jalan bukan tujuan. Semata-mata wasilah untuk

| kehidupan akhirat. Seharusnya manusia tidak melupakan tujuannya ini

apabila ia telah mendapat banyak sarana-sarana duniawi berikut
keindahannya. Janganiah manusia menjadikan dunia tujuannya.’ 5

Yang membedakan sistem ekonomi Islam dengan sistem ekonomi
yang lain adalah:'’
a. Asumsi dasar ataupun aturan main dalam proses maupun interaksi

kegiatan ekonomi yang diberlakukan. Dalam ekonomi Islam asumsi

17 Nurcholis Majid, 4/quran Dan Tantangan Modernitas,(Yogyakarta:SI Press, 1990), him. 47
18 Majalah Islam Sabili. Bina Media Sabili, No. 14/VI. Jakarta, 1999, hlm. 10.
¥ M.Rusli Karim. op-cit. hlam. 39
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dasarnya adalah Syariat Islam  secara menyeluruh baik terhadap
individu maupun kelompok dalam memenuhi kebutuhan hidupnya.

b. Prinsip ekonomi Islam adalah penerapan-asas efisien dan manfaat agar
tetap menjaga kelestarian lingkungan alam.

c. Motif ekonomi Islam adalah mencari keberuntungan dunia maupun
akhirat selaku makhluk Tuhan dengan cara beribadah.

Prinsip-prinsip umum dalam sistem ekonomi itu berdini di atas
landasan aqidah, fitrah dan naluri manusia, begitu pula dengan
kepentingan umum. Dari prinsip-prinsip inilah bercabang beberapa
prinsip-prinsip lain yang cukup bervariasi antara lain kebebasan untuk
bekerja. Islam memberikan dorongan atau rangsangan agar manusia
bekerja dan membenci sifat pemalas. Dalam konteks ini di jelaskan di
surat Al-Jumuah ayat 10:

02391 3 55 ilisslari e 53

1525 AT 1555515 all] Jdad e 1522315
Artinya: "Apabila telah ditunaikan sembahyang (Jum'at), maka
bertebaranlah kamu di muka bumi dan carilah karunia Allah dan

- ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu beruntung 20

Yang menarik disini adalah perintah untuk melakukan aktifitas
kehidupan begitu usai shalat Jumat. Jadi bukan sekedar kebolehan, tetapi
merupakan keharusan bagi orang Islam bila telah selesai shalat Jum’at

untuk bertebaran di muka bumi guna mencari rizki.

% Alquran dan Terjemahannya. Departemen Agama R1, 1992, him 933.
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Kemandirian ekonomi bagi masyarakat merupakan kaidah penting
dalam ekonomi [slam. Artinya masyarakat Islam harus memiliki berbagai
pengalaman, kemampuan, sarana dan peralatan yang menjadikan ia
mampu untuk berproduksi guna memenuhi kebutuhannyabaik secara
materi ataupun non-materi”’ Tanpa kemandirian maka ummat tidak akan
memiliki 'izzah (harga diri). Dan tanpa mencukupi diri mereka,maka tidak
akan pernah terwujud kemandirian dan kepemimpinan yang hakiki.

Adapun untuk menuju kepada kemandirian ekonomi masyarakat dan
menuju swasembada perlu dilakukan cara-cara, yaitu :

a. Membuat Planning (Perencanaarn)

Kita harus membuat perencanaan berdasarkan data statistik yang
dirinci dan angka yang sebenarnya (konkrit), pengertian yang
sempurna terhadap realitas lapangan, memahami prioritas setiap
program serta sejauhmana kepentingannya mengenal kemampuan diri
dan berupaya untuk meningkatkan kemampuan, juga menyiapkan
sarana-sarana untuk memenuhi semua kebutuhan.

b. Mempersiapkan Sumber Daya Manusia yang berkualitas dan
menempatkannya dengarn tepat

Merupakan kewajiban bagi umat untuk meningkatkan sistem
pendidikan dan pelatihan agar dapat mempersiapkan sumber daya
manusia yang berkualitas di segala bidang kehidupan. Setelah itu

perlu adanya penempatan personel pada job fraining tepat sesuai

' Yusuf Qardhawi, Anatomi Masyarakat Islam. penerjemah Setiawan Budi Utomo
(Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 1999) him. 202.
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dengan keahlian masing-masing, sehingga bisa mengembangkan
potensi yang dimiliki dan membagi potensi yang ada itu dalam
berbagai spesialisasi dengan seimbang. Selain itu umat diharapkan
bisa memenuhi sisi-sisi yang-sering dilupakan dengan mengadakan

~ terobosan-terobosan baru dan evaluasi secara berkala. Hendaknya
meletakkan pada posisi sesuai dengan keahliannya dan berupaya
menghindari dari sesuatu kepada yang bukan ahlinya.

- Rosulullah SAW bersabda, :

& J g, J5 :Juaﬁﬁqiy)@w;wy&wgmgbdu

ety Bl s G ada b ke Gl Y 05 ol e 1 Lo

"Diceritakan kembali dari Hilal bin Ali dari ‘Atho bin Yasar dari Abi

Hurairah berkata: dari Rosulullah SAW. Berkata: Apabila sesuatu

urusan itu diserahkan kepada yang bukan ahlinya, maka tunggulah

saat kehancurannya( HR. Bukhori ) "#

C. A{emﬁmgsi/carz Aset yang Ada dengan Sebaik-baiknya.
Mempergunakan dan memfungsikan asset ekonomi serta

kekayaan materi dengan baik itu bisa dilakukan dengan tidak

membiarkan sesuatu tanpa guna dan tetap memeliharanya dengan

2 Hussen Bahreisy, Himpunan Hadits Pilihan Shahih Bukhari, (Surabaya:Al-Ikhlas,
1992) him. 270
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baik. Karena itu merupakan amanah yang harus dijaga dan nikmat
yang wajib diyukuri dengan mempergunakannya secara tepat dan
maksimal.

d. Kondisi antar Sektor-Sektor Produksi

Yang terpenting disini agar masyarakat bisa mencukupi

kebutuhan mereka secara mandiri. Hendaknya umat menyempurnakan
koordinasi dan konsolidasi antar berbagai bidang produksi yang
beraneka ragam, sehingga tidak terjadi saling tumpang-tindih antara
satu dengan yang lainnya. Maka tidak baik jika perhatian itu ditujukan
pada masalah pertanian saja, dasar yang sama masalah industri
diabaikan atau sebaliknya.

e. Mengembangkan Kekayaan Finansial”

Diantara kewajiban umat Islam adalah mengeluarkan harta

yang ditangannya untuk diputar dan diinvestasikan. Karena uang dan

harta itu bukan untuk ditahan dan ditimbun.

Hukum yang dianjurkan oleh Islam supaya manusia berusaha untuk
menghasilkan dan mendapatkan kebutuhan hidupnya, merupakan hal yang
mendasar. Lebih daripada itu Islam menganggap bahwa usaha yang
produktif merupakan suatu tanggung jawab.

Satu hal yang perlu digarisbawahi mengenai ekonomi Islam ,yaitu

satu jawaban alternatif yang paling banyak: dianut bahkan diakui secara

B yYusuf Qardhawi, Op. Cit. him. 208.
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universal oleh para penulis mengenai ilmu ekonomi Islami adalah apa
yang secara umum disepakati prinsip Mudharaba, yaitu bagi hasil.?* Tak
diragukan lagi prinsip ini secara Islami sudah sesuai menurut ketentuan-
ketentuan etika Islami, yakni menurut dalil-dalil keseimbangan dan
pertanggungjawaban. Semua transaksi keuangan harus memenuhi syarat-
syarat sebagai berikut:

Pertama: dua belah pihak yang terlibat tawar-menawar harus sama-sama
menikmati keuntungan total dalam perimbangan yang telah disepakati
bersama sebelumnya.

Kedua: bagian keuntungan ini harus dibiarkan bergantung kepada ukuran

keuntungan total yang bisa positif, negatif atau nol.

2. Tinjauan Tentang Zakat
Keuangan Islam yang paling fundamental dalam pengembangan
harta adalah zakat. Hal ini dilakukan dengan cara memperoleh harta dan
mengumpulkan kekayaan.
Zakat adalah salah satu perangkat politis keuangan Islam dalam
menghimpun penghasilan untuk pengembangan harta, yaitu dengan cara
mengembangkan hasil produksi dan penghasilan sebagai ganti zakat yang

diambil ®

* Syech Naiyah Heider Naqvi, Erika don Imu Ekonoms Suaws Sintesis Islami, {Bandung;
Mizan, 1993) him. 176.

* Gazi Inavah, Teori Komprehenship Tentang Zakat dan Pajak, Alih Bahasa: Zainuddin
Adnan & Nailul Falah, (Yogvakarta: Tiara Wacana, 2003), him 218.



18

Zakat merupakan salah satu dari rukun Islam yang lima. Dan Allah
SWT telah menetapkan hukum wajib bagi orang Islam yang telah mampu
untuk membayamnya. Zakat adalah nama atau sebutan dari sesuatu sak
Allah yang telah dikeluarkan oleh seseorang kepada golongan fakir
miskin®® Zakat biasa disebut juga dengan bagian dari harta yang wajib
diberikan oleh setiap muslim yang memenuhi syarat kepada orang-orang
tertentu, dengan syarat-syarat tertentu pula. Harta yang dikeluarkan akan
membersihkan  semua harta yang dizakati dan memelihara
pen'tumbuhannya.27

Zakat dapat dibedakan menjadi (1) zakat mal atau zakat harta (2)
zakat fitrah atau zakat jiwa atau badan. Zakat harta adalah bagian dari
harta kekayaan seseorang yang wajib dikeluarkan untuk golongan orang-
orang tertentu setelah dimiliki selama jangka waktu tertentu dan dalam
jumlah minimal tertentu. Masing-masing golongan harta yang dizakati itu
berbeda nisab yakni jumlah minimum harta kekayaan yang wajib
dikeluarkan zakatnya, berbeda haul yaitu jangka waktu yang ditentukan
bila seseorang wajib mengeluarkan zakat hartanya dan berbeda qadar
zakatnya yakni ukuran besarnya zakat yang harus dikeluarkan.

Zakat fitrah adalah pengeluaran yang wajib dilakukan oleh setiap
muslim yang mempunyai kelebihan dari nafkah keluarga yang wajar pada

malam dan hari raya Idul Fitri. Satu hal yang harus dicatat, zakat adalah

% As-Sayvid Sabiq, Figh Sunnah. penerjemah Mahyudin Syaf, (Bandung: Al-Ma’arif.
1996) him. 5 ‘

7 Muhammad Daud Ali. Sistem Ekonomi Islam Zakat dan Wakaf, (Jakarta: UI Press,
1998). him. 26.
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kewajiban agama. Implikasi yang ditimbulkan oleh pelaksanaan kewajiban
agama tidak bisa dilihat atau dirasakan secara kasat mata. Logikanya jika
zakat berhasil dikumpulkan dan disalurkan secara optimal kepada yang
berhak, maka hal itu akan menimbulkan efek positif bagi pengembangan
ekonomi umat.

Menurut Didin Hafidudin terdapat lima manfaat yang ditimbulkan
oleh pemenuhan kewajiban zakat.
Pertama:  Sebagai perwujudan iman kepada Allah SWT, mensyukuri
nikmat-Nya, menumbuhkan akhlak mulia dengan memiliki rasa
kepedulian yang tinggi, menghilangkan sifat kikir dan rakus dan
menumbuhkan ketenangan hidup sekaligus mengembangkan dan
mensucikan harta yang dimiliki
Kedua: Karena zakat adalah hak bagi mustahiq, maka berfungsi untuk
menolong membantu dan membina mereka, terutama golongan fakir
miskin kearah kehidupan yang lebih baik dan sejahtera sehingga mereka
dapat memenuhi kebutuhan hidupnya dengan layak, dapat beribadah
kepada Allah SWT, terhindar dari bahaya kekufuran sekaligus
menghilangkan sifat iri, dengki dan hasut yvang mungkin timbul dari
kalangan mereka ketika melihat golongan kaya yang berkecukupan
hidupnya
Ketiga: Sebagai pilar jasmani antara kelompok aghniya yang
berkecukupan hidupnya dengan para mujahid yang waktunya sepenuhnya
untuk berjuang di jalan Allah SWT, sehingga tidak memiliki waktu yang

cukup untuk berusaha bagi kepentingan nafkah diri dan keluarganya.
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Keempat: Sebagai salah satu sumber dana bagi pembangunan sarana
maupun prasana yang harus dimiliki umat Islam seperti sarana
pendidikan kesehatan maupun sosial ekonomi dan terlebih lagi bagi
peningkatan kualitas sumber daya manusia.

Kelima: Untuk memasyarakatkan etika bisnis yang benar, karena zakat
tidak akan diterima dari harta yang didapatkan dengan cara yang bathil.
Zakat mendoreng pula umat Islam untuk menjadi muzakki yang sejahtera
hidupnya. |

Dalam Alqur’an zakat sering disebut bersama-sama dengén lafaz
sholat, sebagai contch yang terdapat dalem Q.S. Al-baqgarah avat 43 :

535 T 15305355 LAT 1o5.37 3
Attinya:”Dan dirikanlah Shalat dan tunaikanlah Zakat ... "8
Secara berulang-ulang kalimat ini sering diungkapkan beriringan.
kalau dicermati secara sungguh-sungguh, menurut Imam Baihagqi kalimat
| ini mengandung dua ajaran sekaligus, yakni pertama shalat yang bermakna
ajaran Tauhid, sedang yang kedua zakat yang bermakna sosial 2’

Zakat yang menjadi hak delapan golongan sebagaimana disebutkan
dalam Al-quran, tidak selalu berupa uang tunai, ternak atau hasil pertanian
yang langsung diberikan perseorangan kepada mereka yang berhak, tetapi
juga dapat dilakukan dengan cara vang lebih efektif dan sekaligus
edukatif. Misalnya hasil pemungutan zakat yang dijadikan modal untuk

mendirikan suatu perusahaan yang akan dapat menyerap tenaga-tenaga

% Alquran dan Terjemahannya, Op-Cir, him. 16.
 Majalah Rindang, No. 04 th. XXVIII Nopember 2002, him. 11.
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kerja dari mereka sendiri, sehingga kecuali sebagai buruh mereka juga
sebagai pemegang saham perusahaan. Selain untuk fakir miskin bagian
zakat mereka dapat dikelola dalam suatu baitul maal dana zakat, yang
dapat dikembangkan dengan cara yang halal hingga harta zakat itu akan
semakin besar, dan penyalurannya untuk jalan Allah dan sebagainya dapat

diatur sesuai dengan kebutuhan masyarakat. >

. Tinjauan Tentang Baitul Maal Wa Tamwil

Menurut istilah, BMT merupakan suatu wadah keuangan formal
yang dijalanken menurat Syariah Islam dengan usaha pokoknya
menghimpun dan memberikan pinjaman atau pembiayaan kepada usaha
yang produktif dan menguntungkan.*’

Baitul Maal Wa Tamwil pada dasarnya merupakan pengembangan
dari konsep ekonomi dalam Islam terutama dalam bidang keuangan.

Istilah BMT adalah penggabungan dari baitul maal dan baitul
tamwil. Baitul maal adalah lembaga keuangan yang kegiatan mengelola
dana yang bersifat nirlaba (sosial). Sumber dana diperoleh dari zakat,
infak dan shodaqgoh, atau sumber lain yang halal. Kemudian baitul tamwil
adalah lembaga keuangan yang kegiatannya adalah menghimpun dan

menyalurkan dana masyarakat. Penghimpunan dana diperoleh melalui =

** Ahmad Azhar Basyir, Op. Cit, him. 89-91.
*! Pusat Inkubasi Bisnis Usaha Kecil, (Jakarta; PINBUK,1998). him. 16.
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simpanan pihak ketiga dan penyalurannya dilakukan dalam bentuk
pembiayaan atau investasi yang dijalankan berdasarkan prinsip syariah.*
1. Tujuan BMT

Tujuan dari BMT adalah meningkatkan kualitas usaha ekonomi
untuk kesejahteraan anggota pada khususnya dan masyarakat pada
umuimnnya.

2. Sifat.

BMT bersifat mandiri, ditumbuh-kembangkan dengan swadaya dan
dikelola secara profesional. Aspek Baitul Maal dikembangkan untuk
kesejahteraan sosial para anggota terutama dengan kegiatan sadar zakat
infak dan shadaga, yaitu mengingatkan masyarakat agar sadar akan
hartanya untuk di zakati jika sudah memenuhi nisab zakat.

3. Azas dan landasan

BMT berdasarkan pancasila dan UUD ’45, berlandaskan keimanan,
keterpaduan, kekeluargaan, kebersamaan, kemandirian dan
profesionalisme.

4. Visi BMUT

Visi BMT adalah semakin meningkatkan kualitas ibadah anggota
BMT schingga mampu berperan sebagai wakil pengabdi Allah
memakmurkan kehidupan anggota pada khususnya dan ummat manusia

pada umumnya.

¥ Hertanto Widodo.Pandran Operasional BMY, (Bandung: Mizan, 1999), him 81
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5. Misi BUT

Misi BMT adalah membangun dan mengembangkan tatanan
perckonomian dan struktur fnasyarakat madani yang adil berkemakmuran,
berkemajuan, serta makmur-maju berkeadilan berdasarkan syariat dan
ridho Allah SWT.
6. Fungsi BMT

Dalam rangka pencapaian tujuannya BMT berfungsi :

a. Mengidentifikasi, memobilisasi, mengorganisir, mendorong dan
mengembangkan potensi serta ken}ampua;n ckonomi anggota, dan
kelompok usaha anggota muamélah (pokusma) di daerah kerjanya.

b. .Mempertinngi kualitas SDM anggota dan POKUSMA menjadi lebih
profesional dan Islami sechingga semakin utuh dan tangguh
menghadapi tantangan global.

¢. .Menggalang dan mengorganisir potensi masyarakat dalam rangka
meningkatkan kesejahteraan anggota.

4. Tinjauan Tentang Pengusaha Kecil
Pembahasan mengenai pengusaha kecil tidak lepas dari pemahaman
tentang lingkungan dan sistem perusahaan berskala kecil serta
pengusahanya. Berbagai kegiata‘r; dilakukan usaha kecil dan hambatan-
hambatannya yang dijumpai dalam dunia usaha tercakup dalam suatu
istilah yang di sebut kewirausahaon. Peran seorang wirausahawan sangat
mendominasi perilaku bisnis dan sangat menentukan arah masa depan bagi

suatu usaha kecil.
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1) Kriteria Usaha Kecil
Menurut KADIN dan Asosiasi serta Himpunan Pengusaha Kecil,
Jjuga kriteria dari Bank Indonesia, maka yang termasuk kategori Usaha
Kecil adalah:
a) Usaha Perdagangan
Keagenan, pengecer, ekspor dan i’mpor, dan lain-lain denga.n“
aktif perusahaan (MAP) tidak melebihi Rp.150.000.000/ tahun dan
Capital Turn Over (CTO) atau perputaran modal tidak melebihi Rp.
600.000,00
b) Usaha Pertanian
Pertanian pangan maupun pekebunan, perikanan laut,
peternakan dan usaha lain yang ternasuk lingkup pengawasan
Departemen Pertanian. Ketentuan batas MAP dan CTO seperti
diatas.
¢) Usaha Industri
Industri Logam , makanan-minuman, pertambangan, bahan
galian, serta aneka industri lainnya.
d) Usaha Jasa
Menjual tenaga, pelayanan bagi pihak ketiga, konsultan,
perencana, perbengkelan, transportasi, serta restoran dan lain-

lainnya. Dengan batas MAP seperi butir la.
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e) Usaha Jasa Kontruksi
Kontraktor Bangunan, jalan, kelistrikan, jembatan, pengairan
dan usaha-usaha lain yang berkaitan engan teknis konstruksi
bimgunan.
2) Bentuk dan Jenis Usaha Kecil
Berbagai bentuk usaha kecil yang terdapat di Indonesia dapat di
golongkan menurut bentuk-bentuk, jenis serta kegiatan yang
dilakukannya. Penggolongan menurut bentuk berdasdarkan pada pola
kepemimpinan dan pertanggungjawabannya. Penggologan menurut
Jenis berdasarkan pada jenis produk atau jasa yang dihasilkan serta
aktifitas yang dilakukannya. Disamping penggolongan berdasarkan
kategori diatas pada hakikatnya usaha kecil yang ada secara umum di
kelompokkan kedalam tiga golongan khusus yang meliputi:
a) Industri Kecil
Misalnya: Industri kerajinan rakyat, industri cor logam, konveksi dan
berbagai industri lainnya.
b) Perusahaan Berskala Kecil
Misalnya: Penyalur, toko kerajinan, koperasi, waserba, restoran, toko
bunga, jasa profesi dan lainnya.
¢) Sektor Informal

Misalnya: Agen barang bekas, kios kaki lima dan lainnya.



26

Berdasarkan bentuk usahanya, maka perusahaan kecil yang terdapat

di Indonesia dapat di};olongkan dalam dua bentuk:
1. Usaha Perseorangan

Usaha perseorangan bertanggung jawab kepada pihak ketiga atau
pihak lain ( dalam hali ini konsumen ) dengan dukungan harta kekayaan
perusahaan yang merupakan milik pribadi dari pengusaha yang
bersangkqtan. Jumlahnya di Indonesia cukup besar dan skala usahanya .
relatif kecil. Pada umumnya lebih mudah untuk didirikan, karena tidak.
memerlukan persyaratan yang rumit dan bertahap seperti bentuk-bentuk
usaha lainnya.
2. Usaha persekutuan

Usaha persekutuan berusaha mencapai tujuan-tujuan perusahaan
dalam memperoleh laba. Merupakan bentuk kerja sama dari beberapa
orang yang bertanggungjawab secara pribadi terhadap kewajiban-
kewajiban usaha persekutuannya. Bentuk pertanggungjawaban dan pola
kepemimpinannya berbeda-beda menurut bentuk persekutuan yang
dibentuk.

Jenis usaha kecil dikategorikan berdasarkan jenis produk atau jasa
yang dihasilkan atau aktifitas yang dilakukan suatu usaha kecil, serta

mengacu pada kriteria pada kriteria usaha kecil.
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Berbagai ragam dan jenis usaha kecil yang dikenal meliputi:
1. Usaha Perdagangan:
Keagenan: Agen koran dan majalah, sepatu, pakaian dan lain-lain.
Pengecer: Minyak, kebutuhan sehari-hari, buah-buahan dan lain-lain .
Ekspor dan Impor: Berbagai produk lokal dan internasional

Sektor Informal: Pengumpulan barang bekas, kaki lima, dan lain-lain.

2. Usaha Pertanian:

Pertanian pangan maupun perkebunan: Bibit dan peralatan pertanian,
buah-buahan dan lain-lain.

Perikanan darat dan laut: Tambak udang, pembuatan krupuk udang dan
produk lain dari hasil perikanan darat dan laut.

Peternakan dan usaha lain yang termasuk lingkup pengawasan
Departemen Pertanian: Produsen telur ayam, susu sapi dan lain-lain
produksi hasil peternakan.

3. Usaha Industri:

Industri Logam/ Kimia: Perajin logam, perjin kulit, keramik, fiber glass,
marmer dan lain-lain.

Makanan/ minuman: Produsen maka tradisional, minuman ringan,
katering, dan produk lainnya.

Pertambangan, Bahan galian serta aneka industri kecil: Pengrajin
perhiasan, batu-batuan dan lain-lain.

Konveksi: Produsen Garmen, batik, tenun ikat dan lain-lain.
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4. Usaha Jasa:

Konsultan: Konsultan hukum, pajak, manajemen dan lain-lain.
Perencana: Perencana teknis, perencana sistem dan lain-lain.
Perbengkelan: Bengkel mobil, elektronik, jam dan lain-lain.

Transprtasi: Travel, taksi, angkutan umum dan lain-lain.

Restoran: Rumah makan, coffee shop, kafetaria dan lain-lain.

5. Usaha Jasa Konstruksi:

Kontréktor bangunan, jalan, kelistrikan, jembatan, pengairan dan

usaha-usaha lain yang berkaitan dengan teknis konstruksi bangunan.

3) Keunggulan Usaha Kecil
Pada kenyataannya, usaha kecil mampu tetap bertahan dan
mengantisipasi kelesuan perekonomian yang diakibatkan inflasi maupun
berbagai faktor penyebab lainnya. Tanpa subsidi dan proteksi, industri kecil
di Indonesia mampu menambah nilai devisa bagi negara. Sedangkan sektor
informal mampu berperan sebagai buffer penyangga dalam perckonomian
masyarakat lapisan bawah. Secara umum perusahaan skala kecil atau
perorangan maupun kerja sama memiliki keunggulan daya tarik seperti:
1.Pemilik merangkap Manajer Perusahaan yang bekerja sendiri dan
memiliki gaya manajemen sendiri merangkap semua fungsi manajerial
seperti marketing, finance, dan administrasi.
2.Perusahaan keluarga, dimana pengelolanya mungkin tidak memiliki

keahlian Manajerial yang handal.
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3. Sebagian besar membuat lapangan pekerjaan baru, inovasi, sumber daya
baru serta barang dan jasa-jasa baru.

4. Risiko usaha menjadi beban pemilik.

5. Pertumbuhan yang lambat, tidak teratur, terkadang cepat dan prematur.

6. Fleksibel terhadap bentuk fluktuasi jangka pendek, namun tidak memiliki
jangka panjang.

7. Independen dalam penentuan harg aproduksi atas jasa-jasanya

8. Prosedur hukumnya sederhana.

9.Pajak relatif ringan, karena yang dikenakan pajak adalah pengusaha,
bukan perusahaannya.

10. Kontak kominikasi dengan pihak luar bersifat pribadi.

11. Mudah dalam proses pendiriannya.

12. Mudah dibubarkan setiap saat jika dikehendaki.

13. Pemilik mengelola secara mandiri dan bebas waktu.

14. Pemilik menerima seluruh laba.

15. Umumnya mempunyai kecenderungan mampu untuk survive.

16. Merupakan tipe usaha yang paling cocok untuk mengelola produk , jasa
atau proyek perintisan, yang sama sekali baru atau belum pernah ada yang
mencoanya, schingga memiliki sedikit pesaing.

17. Terbukanya peluang dengan dengan adanS/a berbagai kemudahan dalam
peraturan dan kebijakan pemerintah yang mendukung berkembangnya.

18. Diversifikasi usaha terbuka luas sepanjang waktu dan pasar konsumen

senantiasa tergali melalui kreativitas pengelola.
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19. Relatif tidak membutuhkan investasi yang terlalu besar, tenaga kerja yang
tidak berpendidikan, serta sarana produksi lainnya yang tidak terlalu
mahal.

20. Meskipun telihat nyata, masing-masing usaha kecil yang lain saliﬁg

ketergantungan secara moril dan semangat berusaha.

Disamping keunggulan secara umum seperti di atas, usaha kecil memiliki
arti strategis secara khusus bagi suatu perekonomian, diantaranya:

1. Dalam banyak pengerjaan produk tertentu, perusahaan besar banyak
bergantung kepada perusahaan-perusahaan kecil, karena jika dikerjakan
sendiri oleh mereka (perusahaan besar) maka marginnya menjadi tidak
ekonomis.

2. Merupakan pemerataan konsentrasi dari kekuatan-kekuatan ekonomi

dalam masyarakat.
4) Tujuan Pengembangan Usaha Kecil

Usaha kecil merupakan salah satu bentuk kewirausahaan yang perlu
dikembangkan.Adapun tujuan pengembangan usaha kecil adalah:

1. Pertumbuhan dan peningkatan kemampuan usaha kecil agar menjadi usaha
yang tangguh, yang sukar dikalahkan, kuat, teguh pendirian, tabah, dan
tahan menderita.

2. Pertumbahan dan peningkatan kemampuan usaha kecil agar menjadi usaha

vang mandiri. Kemandirian dalam menjalankan usahanya dapat dicapai
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apabila pengusaha tersebut mampu menentukan tiap jalan usahanya secara
berkesinambungan. Kemandirian tersebut meliputi:*?

a. Pengelolaan dan pemasaran sendiri

b. Kepercayaan diri pengusaha dalam mengelola usahanya.

¢. Kemampuan pengusaha dalam mengembangkan usahanya.

d. Kemampuan memecahkan masalah dengan bertumpu pada

kepercayaan dan kemampuan sendiri.

Sesuai dengan penjalasan tentang Undang-Undang Republik
Indonesia.nc.9 tahun 1995 tentang usaha kecil dijelaskan bahwa dalam
melaksanakan pengembangan usaha kecil diperlukan tiga aspek pokok yang
harus ada, yaitu pihak yang mengembangkan, pihak yang dikembangkan
serta proses pengembangan. Agar ketiga aspek tersebut dapat mencapai
tujuanya maka setiap aspek memiliki syarat-syarat yang harus dipenuhi
antara lain: *

1. Pihak yang mengembangkan harus memenuhi syarat yaitu: tekad yang
kuat dari pengelola dengan segala konsekuensinya dalam penembangan
tugasnya, penggunanan sumberdaya manusia yang profesional, disiplin
dan jujur. Lembaga harus mudah didirikan, sederhana dan mudah
dimengeti oleh para pengusaha kecil, lembaga tersebut harus terkait

dengan kepentingan-kepentingan paling dasar masyarakat pengguna,

* Nanih den Agus Safe’l, Pengembangan Masyerakat Fslam Dari ldeologi, Strategi
Sampai Tradisi. (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2001), him. 47.

M Djisman S. dan Samuel P, Kemandirian Kesinambungan Dalam Pembangunan
Nasional Dan Bisnis. (Jakarta: PT. Sinar Agape Press, 1991), hlm. 65.
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lembaga tersebut harus memiliki aturan-aturan bekerja yang membuat
mereka lentur, efisien, efektif dan harus mendiri, transaksi bisnis dilakukan
atas dasar bagi hasil, pengurus dan anggota yang kompak menuju
keberhasilan.

2. Pihak yang dikembangkan memiliki syarat: istigomah (tidak mau untung
sendiri), dapat dipercaya, mampu dan mau mengembangkan usahanya
serta disiplin.

3. Proses pengembangan harus dapat memberikan kemudahan dalam
pendanaan mencakup berbagai upaya pemberian keringanan persyaratan
dalam pendanaan, menggalang kerjasama sesama usaha kecil yang
dimaksudkan untuk meningkatkan posisi tawar dalam melakukan
transaksi bisnis dengan pihak lainya agar mempunyai posisi sepadan,
mengupayakan penguatan tata niaga, penetapan harga, pengenaan sangsi,
dan pembenyukan komisi persaingan untuk menghapuskan monopoli
yang merudikan usaha kecil kecuali yang dikendalikan oleh negara untuk
kepentingan rakyat banyak, pengadaan sarana prasarana yang memadai
bagi pengembangan usaha kecil seperti transportasi telekomunikasi,
listrik, lokasi usaha, tempat berusaha dan pasar, pemberian keringanan
prasarana tertentu berdasarkan ketetapan pemerintah baik secara
langsung ataupun tidak langsung, memperluas jaringan imformasi bisnis
mengenai pasar, teknologi, disain dan mutu, menjlin kemitraan dengan
usaha menengah dan besar untuk menumbuhkan iklim usaha yang

kondusif, berusaha mencegah hal-hal yang merugikan usaha kecil,
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memberikan pembinaan bagi tumbuh dan berkembangnya usaha kecil
dalam hal penyediaali sarana produksi, bimbingan teknis sampai dengan
pemasaran hasil produksi dan manajemen.

Bimbingan dan pembinaan bagi usaha kecil jelas merupakan usaha
yang perlu terus menerus dilakukan dalam rangka meningkatkan
kesejahteraan masyarakat khususnya golongan ekonomi lemah. Untuk
keberhasilan program ini diperlukan adanya reorientasi dalam pembinaanya.
Reorientasi tersebut meliputi pendekatan dan strategi pembinaan antara lain:

a. Pembinaan dimulai dari apa yang dimiliki oleh para pengusaha itu
sendiri untuk mengembangkan potensi yang ada

b. Pengusaha kecil jangan dianggap sebagai makhluk yang sakit yang
perlu diobati.

¢. Kunci pembinaan terletak pada bidang pemasaran

Faktor sukses dalam melaksanakan pembinaan yaitu:
a. Pembinaan yang hampir bersamaan dengan prakteknya.
b. Strategi pembangunan yang berkesinambungan.
¢. Pemilihan metode pendekatan penyampaian yang tepat.
d. Bakat alam dan pengalaman peserta.
e. Disiplin keras merupakan faktor penentu dalam keberhasilan suatu

usaha.
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S) Hambatan dalam pengelolaan Usaha Kecil -

Berbagai kendalala yang menyebabkan kelemahan serta hambatan dalam

bagi pengelolaan suatu usaha kecil diantaranya masih menyangkut faktor

intern dari usaha kecil itu sendiri serta faktor ekstrem, seperti:

L.

Umumnya pengelola small-business merasa tidak memerlukan ataupun
tidak pernah melakukan Studi Kelayakan, Penilaian Pasar, Analisis
Perputaran Uang Tunai, serta berbagai penelitian lain yang diperlukan
suatu aktifitas bisnis.

Tidak memiliki Perencanaan Sistem Jangka Panjang Sistem Jangka
Panjang , Sistem Akuntansi yang Memadai, Anggaran Kebutuhan Modal,
Struktur Organisasi dan pendelegasian Wewenang serta alat-alat kegiatan
manajerial lainnya (perencanaan pelaksanaaﬁ serta pengendalian usaha)
yang umumnya diperlukan oleh suatu perusahaan bisnis yang profir-
oriented.

Kekurangan informasi bisnis, hanya mengacu pada intuisi dan ambisi
pengelola | lemah dalam promosi.

Kurangnya petunjuk pelaksanaan teknis operasioanal kegiatan dan
pengawasan mutu hasil kerja dan produk, serta sering tidak konsisten
dengan ketentuan pesanan, yang mengakibatkan klaim atau produk

ditolak.

5. Tingginya Labour Turn-Over (PHK)



10.

11.

12.

13.

14.
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Terlalu banyak biaya-biaya yang di luar pengendalian serta utang yang
tidak bermanfaat, juga tidak dipatuhinya ketentuan-ketentuan pembukuan
standar.

Pembagian kerja tidak proporsional, sering terjadi‘ pengelola memiliki
pekerjaan yang melimpah atau karyawan yang bekerja diluar batas jam
kerja standar.

Persediaan yang terlalu banyak, khususnya jenis barang-barang yang.
salah (kurang laku).

Kesulitan modal kerja atau tidak mengetahui secara tepat berapa
kebutuhan modal kerja, sebagai kibat tidak adanya perencanaan kas.
Lain-lain yang menyangkut mist-manajemen  dan ketidakpedulian
pengelola terhadap prinsip-prinsip manajerial.

Risiko dan utang-utang kepada pihak ketiga ditanggung oleh kekayaan
pribadi peinilik.

Perkembangan usaha tergantung pasa pengusaha yang setiap waktu dapat
berhalangan karena sakit atau meninggal.

Sumber modal terbatas pada kemampuan pemilik.

Perencanaan dan program péngendah’an tidak ada atau belum pernah

merumuskannya.

Meskipun demikian , pemerintah tetap mendorong agar usaha kecil

mampu lebih berkembang dan mandiri dengan melaksanakan berbagai

program pengembangan usaha kecil yang dilaksanakan oleh Pemerintah

maupun pihak-pihak atau lembaga swadaya masyarakat, diantaranya:
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Program Peningkatan Kemampuan Usaha.

Program Pengembangan Industri Kecil untuk Menunjang Ekspor.
Program Pengembangan Keterkaitan sistem Bapak Angkat dengan Mitra
Usahanya.

Program Pengembangan Wiraswasta dan Tenaga Profesi.

Program Penelitian dan Pengembangan Industri Kecil.

Program Pengaturan Iklim dan Kerja sama.

Program Pengembangan Usaha Kecil dari berbagai Perguruan Tinggi
Negeri atau Swasta.

Seminar dan Pameran Produk-Produk Industri Kecil Tingkat Nasional

maupun Internasional.
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G. METODE PENELITIAN
Dalam memperoléh hasil yang sempurna dalam suatu penelitian
ilmiah diperlukan metode yang mendukung. Adapun metode yang di gunakan
pada penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Penentuan Subyek dan Obyek penelitian.

Penelitian yang dilakukan ini adalah penelitian lapangan (field
research), yaitu penelitian yang dilakukan di kancah (medan) terjadinya
gejala-gejala.™ Adapun yang menjadi subyek penelitian dalam hal ini
adalah pengurus BMT Arofah Haji.

Dalam menentukan sumber-sumber informasi diatas dilaksanakan
dengan sengaja yaitu pemilihan yang dilakukan berdasarkan pada
kedudukan informan dalam BMT Arofah Haji tersebut, sehingga diharapkan
akan memperoleh data yang lengkap dan akurat.

Sebagai obyek penelitiannya adalah pelaksanaan kegiatan
meningkatkan kesejahteraan pengusaha kecil yang berupa jasa keuangan

simpan pinjam dan penghimpunan zakat, infak dan shadaqah.

$Qutrisno Hadi, Metodologi Research.{ Yogvakarta : Yavasan Penerbitan Fakultas UGM,
1988), him.136.
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2. Metode Pengumpulan data.
Untuk memperoleh data yang diharapkan dalam penelitian ini, maka
teknik pengumpulan data yang digunakan penyusun adalah :

a. Interview

Interview adalah suatu metode pengumpulan data dengan
tanya jawab sepihak vyang dikerjakan secara sistematis dan
berdasarkan pada tujuan penelitian™® Atau sebush dialog yang.
dilakukan pewawancara untuk memperoleh informasi dan
responden.’” Komunikasi ini selain dilakukan dalam keadaan secara
berhadapan, bisa juga dapat melalui telepon.®® Jenis interview yang
digunakan dalam peneclitian ini adalah interview bebas terpimpin
artinya interview dilakasanakan dengan perangkap-perangkap
pertanyaan, tetapi tidak menutup kemungkinan muncul pertanyaan
baru yang ada hubungannya dengan permasalahan. Dengan cara ini
penyusun ingin mendapatkan informasi atau data untuk menjawab
masalah penelitian yang tidak dapat diperoleh dengan metode
pengumpulan data yang lainnya.*

Metode ini dimaksudkan untuk memperoleh data tentang
sejarah berdirinya BMT Arofah Haji, serta data yang berkaitan dengan

pelaksanaan usaha peningkatan kesejahteraan oleh BMT tersebut.

% Ibid him. 193.

37 Joko Subagyo, Metode Penelitian Daiam Teori dan Prakrek, (Jakarta: Remaja Rosda
Karya, 1993), him. 7.

*# Nasution, Metode Research, (Jakarta: Bumi Aksara. 1996), him._ 113.

* Rinto Adi dan Heru Prasedja Langkah-Langkah Penelitian Sosial, (Jakarta: Arcan,
1991), him. 73.
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b. Observasi

Observasi adalah pengamatan secara langsung terhadap gejala-
gejala subyek yang diselidiki dengan maksud untuk meyakinkan
kebenaran data yang diperoleh dari wawancara.“’Dalam hal ini penulis
melakukan pengamatan dan pencatatan terhadap hal-hal yang menjadi
hambatan BMT Arofah Haji dalam meningkatkan kesejahteraan
Pengusaha Kecil di Klaten Utara.
c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah laporan tertulis dari suatu peristiwa yang
isinya terdiri dari penjelasan dan pemikiran terhadap peristiwa itu, dan
ditulis dengan sengaja untuk menyimpan dan meneruskan kekurangan
mengenai suatu peristiwa.*' Lebih tegas lagi dikatakan bahwa metode
dokumentasi adalah usaha untuk memperoleh data yang terkait dengan
penelitian melalui catatan buku, transkip surat kabar, notulen rapat
dan sebagainya.”’ Dokumentasi digunakan untuk melengkapi data

yang diperoleh dari interview dan observasi.

3. Metode Analisis Data
Setelah data yang dibutuhkan terkumpul dengan melalui berbagai
metode yang dipergunakan agar data tersebut bermakna, maka perlu diolah

dan dianalisa dengan baik.

“ Sutrisno Hadi, Op-cit, him. 136,

! Winamo Surakhmad Pengantar Metodologi Iimiah (Research dan Metodologi Teknik),
(Bandung: CV. James, 1990}, him. 34.

2 Moh.Nazir, Metodologi Penelirian, (Jakarta:Ghalia Indonesia, 1998) him.188.
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Adapun metode yang penulis gunakan adalah deskriptif kualitatif,
yaitu penelitian yang rﬁenghasﬂkan data-data deskriptif berupa kata-kata
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati;” atau data
yang berkaitan dengan peneli_ﬁan terkumpul, lalu disusun dan
diklasifikasikan, selanjutnya dianalisis dan diinterpretasikan dengan kata-
kata untuk menggambarkan obyek penelitian disaat penelitian

dilaksanakan *

* Lexi J Moloeng, Metode Penelitian Kudlitarif, (Randung: Remaja Rosda Karya. 2002),
hlm.136.
* Winarno Surakhmad, Op-Cit. him.139



BAB IV

PENUTUP

A. KESIMPULAN

1. Baitul Maal wa Tamwil (BMT) Arafah Haji, adalah lembaga keuangan Islam
yang menjalankan sistem ekonomi berdasarkan Syariah Islam yang terhindar
dari unsur-unsur riba.

2. Dalam raﬁgka usaha meningkatkan kesejahteraan pengusaha kecil, BMT
Arofah Haji membenahi hambatan-hambatan yang ada didalam diri BMT
Arofah Haji itu sendiri, sehingga akan mempermudah unfuk usaha
meningkatkan kesejahteraan pengusaha kecil di Klaten Utara  dan
sekitraunya.

3. Tantangan-tantangan dalam meningkatkan kesjahteraan pengusaha kecil
seperti halnya modal, SDM, sosialisasi masih ada. Tetapi dengan tantangan
tersebut BMT menemukan peluang untuk dapat terus berusaha guna
meningkatkan keserjahteraan pengusaha kecil.

4. Dalam mencapai tujuan yaitu meningkatkan kesejahteraan pengusaha kecil,
BMT Arafah Haji mengeluarkan beberapa produk simpanan, pembiayaan
Murabahah, pembiayaan BBA, pembiayaan Musyarakah, pembiayaan
Mudharabah, dan penyaluran zakat. Zakat sendiri hubungannya dengan
kesejahteraan pengusaha kecil di Klaten Utara dan sekitarnya bérfu;lgsi untuk

membersihkan harta yang dimiliki oleh para pengusaha kecil.

96
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5. Pengelolaan zakat di BMT Arafah Haji kurang begitu optimal disebabkan
karena banyaknya lembe;ga-lembaga Islam yang lebih khusus menangani
zakat. Dan BMT Arafah Haji lebih menckankan pada kegiatan di Baitul
Tamwilnya yaitﬁ pembiayaan kepada para pengusaha kecil.

6. Dalam usaha meningkatkan kesejahteraan pengusaha kecil, BMT Arafah Haji
melakukan pendampingan kepada pengusaha kecil dengan pembinaan

terhadap usaha yang ditekuni oleh pengusaha tersebut secara rutin.

. B. Saran-saran untuk BMT Arofah Haji

1. BMT Arofah Haji lebih mengembangkan sayapnya untuk dapaf lebih luas
memperkenalkan dirinya kepada masyarakat, schingga masyarakat akan
mengenal lebih jauh tentang BMT Arofah Haji.

2. Meningkatkan kerja sama antar BMT seluruh Kabupaten Klaten guna
memperkokoh struktur perekonomian di BMT Arofah Haji dan bisa
menambah pengalaman bagi semua pengelola/pengurus BMT Arofah Haji.

3. Tetap setia dan ramah dalam melayani nasabahnya, karena itu merupakan cara
untuk dapat menambah kepercayaan dari para nasabahnya.

4, BMT Arafah Haji harus selalu melakukan _evaluasi atas kebijakan-kebijakan
yang diambil dan jalan kebijakan tersebut sampai hasil-hasii dari kebijakan
sebagai peringatan bagi pengambilan kebijakan-kebijakan baru, pelaksanaan

serta hasil-hasilnya agar proses pencapaian tujuan berjalan dengan Igncar.
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5. Diadakannya suatu forum atau sebuah pengajian yang dikhususkan untuk para
nasabah BMT Arafah Haiji, agar antara nasabah dapat bertukar pengalaman
maupun bersilaturrahim.

6. Bagi masyarakat yang telah memperoleh pinjaman dari BMT Arafah Haji
diharapkan memegang amanah, tentang akad awal yang dibuat bersama

sehingga dapat menguntungkan kedua belah pihak.

C. Penutup

Upaya maksimal telah penyusun curahkan sepenuhnya dalam rangka
penyusunan skripsi ini. Penyusun menyadari bahwa tulisan ini masiﬁ jauh dari
kesempurnaan terutama dalam penggunaan metode dan pembahasan. Oleh karena
itu penyusun sangat mengharapkan kritik dan saran dari pembaca dan pemerhati
semua dengan harapan dapat tercapai hasil dan isi sesuai dengan harapan dan
juga masukan yang berarti bagi penulis.

Kepada pihak-pihak yang telah membantu terselesaikannya skripsi ini,
baik secara langsung maupun tidak langsung penulis haturkan terima kasih yang
sebanyak-banyaknya.

Akhimya hanya kepada Allah SWT, penyusun memohon doa dan
bergantung diri segala apa yang terjadi terhadap penyusun sekarang ini. Semoga
Allah SWT senantiasa meridhoi dan mudaha-mudahan apa yang telah ditulis

dalam skripsi ini memberi manfaat kepada pembaca sekalian. Amin
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